



PELANGGARAN KETENTUAN RAHASIA BANK 
YANG DILAKUKAN OLEH MANTAN PEGAWAI BANK 
(/ 
,! \ 
-""'"______ ,....-......"'...-1 .. 
FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS AIRLANOGA 
SURABAVA 
1998 
IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI PELANGGARAN KETENTUAN RAHASIA... ANDONO KRISTANTO
PELANGGARAN KETENTUAN RAHASIA BANK 





DlaJukaa untuk MeleapapJ Tugas dan 

Mernenuhi syaraa..,..... untuk Mencapai 

Gdar Sarjana Hukum 

Penyusun, 
Hj . Moerdiati, S.H.. MS. Andono Kristanto 
I ~ I I '4 •• •• 
NIP. 130287031 NIM.039213810 






IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




a. 	Bahwa penyelesaian suatu pelanggaran terhadap rallusia bank yang dilakukan oleh 
mantan pegawru bank dapal ditinjau dari tiga sudut pandang yaitu : 
1. etikn profesi; ..••,-::-::~.~-\ 
\ 
2. hukwn pi dana; 
3. hukwn perdata. 
Yang pertrull~ yaitu dengan adanya etika profesi membatasi para pelaku profesi 
untuk bertindak seenaknya dan daJrun hal ini pengavJasannya dilakukan oleh 
organisasi profesi. 
Yang kedua, yaitu dengan adanya peraturan-perahu"an di luar Undang-undang No. 7 
taboo 1992 tentang Pokok-pokok Perbankan Iniswnya Kitab Undang-wldang Hukum 
Pidana, UU No.3 tabun 1971 tentang Tindak Pidana Korupsi, dan lain sebagainya, 
selia pasaJ 322 ayat 1 KUHP. 
Dan yang ketiga, yaitu babwa suatu pelanggaran yang dilal.'1lkan oleh mantan 
pegawai brum tersebut dapa! dikenai ketentuan-ketentuan mengenai perbuutan 
melanggar hukurn. 
b. Suatu pelanggaran ketentuan rahasia bank yang dilakukan oleh mantan pegawai brum 
dikualifikasikan sebagai perbuman melanggar hukum bukan sebagai perbuatan 
wanprestasi, hal ini dikarenakan perhuatan tersebut tidak memenuhi WlSur..unsur 
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sebagai \vanprestasi karena telah putusnya hubungan kontraktnal antara pihak bank 
dengrul pelakll pelrulggaran sehingga tidak dinlUngkinkall lagi adrulya pemenuhan 
terhadap pesjanjian tersebut. Dan bahwa pelanggaran tersebut metnelluhi selwlm 
W1SW" atau kriteria (ada empat kriteria) yang tercant1.ll11 di dalam pasal 1365 B.\V. 
tentang perbuatan melanggw' hukUln yaitu : bertentwlgwl dengan ke\vajiban hukum si 
pelaJ..'U, rnelangsar hak snbyekiif orang iain, lildan&gar kaiclah tala susil~ dan 
bt~rt~llhUlgail dengrul al)as kepahJtrul, ketl~ljtian serta sikap hali-hati yrulg sehanlsnya 
dimiliki seseorang dalwn pergaulan dengwl sesarna warga masyw"akat atau terhadap 
harta benda orrulg lain. 
Saran 
a. 	 Agar supaya pelaksrula.:'ln kode etik profesi lebih ditingkatkan lagi dengan jalan 
setiap orgwlisasi profesi metnpwlyai kerjasarna dellgan orgwlisasi profesi sejenis 
yWlg lain dan dengan pihak yang betwenang agar setiap keputusml Btau s~Ulksi 
administratif yWlg djk~nakan ll,.~rhadap setiap pelanggHr dapat dipaksakWl, kW'ena 
daJrun hal ini pihak yang paling dirugikan adalah pihak bank yaitu pihak bartk< akan 
kehilangan kepercayaan dad masyarakat yang dapat juga berdampak pada sisteIll 
perbankan nasionaJ kita 
b. 	Ketenturul Jnengenai rahasia bru·J.k yang diatur di dalron Undang-Undwlg No. '7 tahun 
1992 sebaiknya dise-mpmnakarf dengan jalan menwnbahkan kett'lonhlml mengenai 
"rmulhm pt"gavvai bank" ke dulmnnya sehingga memudahkan pellyell"saJtUl smtlu 
ma.~alah yang menyrulgkut pelanggaran ketenturul rahasia bmlk y~Ulg dilakukan oleh 
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mantnn pega\>vai bruu<. Mengenai penerapan ketentuan-ketentuan mengemu 
perbuatwl meJanggw' huluun ke dalmn permasalahan pelanggw'an ketelltuan rahasin 
bank yWlg dilak'11kan 011;':h mantan pegawai bank tersebut di alas, sebaiknya juga 
dirwnusknn ke dalam suam perahIrWl yang dapat melengkapi ketentUfUl-ketenruwl 
yang sudah ada di daJrun UndlUlg-uudWlg Perbankwl, 
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